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BAB IV

PENYAJIAN DATA ANALISIS DATA

A. Penyajian Data
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Sejarah Kelurahan Pulau Kupang Kec. Bataguh Kab. Kapuas

Pulau kupang adalah sebuah kelurahan yang berada di wilayah
kecamatan Bataguh, kabupaten kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah,
Indonesia. Daerah ini di kenal sebagai tempat menjual kayu ulin yang
di datangkan dari seluruh pelosok kalimantan tengah.

Kecamatan Bataguh dibentuk berdasarkan Peraturan daerah
kabupaten kapuas No 8 Tahun 2012. Kecamatan ini merupakan
pemekaran dari wilayah kecamatan selat. Nama Bataguh sendiri di
ambil dari ibu kota kerajaan dayak kuno yakni kerajaan Pematang
Sawang dipimpin oleh seorang Ratu yang bernama Nyai Undang yang
memiliki ibu kota yang dikelilingi sebuah benteng kayu yang kuat yang
diberikan nama kuta Bataguh.berdasarkan hasil uji karbon pada sisa
peninggalan kayu ulin di lokasi situs kuta bataguh oleh Balai Arkeologi
Regional kalimantan pada tahun 2017, peradaban di kuta Bataguh di
perkirakan dibangun pada tahun 700 M. Saat ini kecamatan bataguh
berkembang cukup pesat dengan dibangunnya infrastruktur pendukung
yang menghubungkan antar desa. Potensi utama di kecamatan bataguh

adalah Pertanian yang juga di kenal sebagai lumbung berasnya
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kabupaten kapuas. Selain itu potensi bidang perkebunan dan perikanan
juga cukup menjanjikan. Produk unggulan kecamatan bataguh selain
beras adalah kelapa, sagu, karet dan kelapa sawit. Selain itu sektor
parawisata juga mulai dikembangkan khususnya wisata budaya yakni
pengembangan situs KUTA BATAGUH dan ecotourism yakni
pengembangan Pulau Kupang yang merupakan pulau eksotis sekaligus
tempat rehabilitasi bekantan (nasalis larvatus).
. Luas Wilayah Kelurahan Pulau Kupang Kecamatan Bataguh
Luas Wilayah Kelurahan Pulau Kupang Kecamatan Bataguh ini
memiliki luas sekitar 1,88% dari keseluruhan wilayah Kabupaten
Kapuas, yaitu 282,26 km 2. Kelurahan Pulau kupang mempunyai Luas
16,18% atau 45,66 km2. Adapun luas perairan sebesar 11.121,74 ha, dan
luas perairan rawa sebesar 3.830 ha. Kelurahan ini secara administrasi
termaksud wilayah kecamatan Bataguh, Kota Kuala Kapuas, Kabupaten
Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah. Batas wilayah sebagai berikut :
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Basarang dan
Kecamatan Selat.
2) Sebelah Timur Berbatasan dengan Kecamatan Kapuas Timur dan
Kecamatan Tamban Catur.
3) Sebelah Selatan Berbatasan dengan Kecamatan Kuala Kapuas.
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Pulang Pisau. Kondisi
iklim di kelurahan ini terbagi menjadi dua yaitu bulan Penghujan

terjadi pada November Februari dan bulan kering atau kemarau
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pada Juli September. Suhu udara maksimum 39 0 C dan suhu udara
Minium 17 0 C.67
c. Visi dan Misi Kelurahan Pulau Kupang Kecamatan Bataguh
Kabupaten Kapuas
1) Visi terwujudnya Kelurahan Pulau Kupang yang lebih Maju,
Sejahtera dan Mandiri Melalui Pembangunan yang Adil dan Merata
serta Berkelanjutan.
2) Misi Kelurahan Pulau Kupang
a) Meningkatkan kualitas pelayanan Administrasi dibidang
pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan.
b) menyelenggarakan pemerintahan yang transparan dan
akuntabel.
¢) meningkatkan Sumber Daya Aparatur guna mendukung sistem
pelayanan publik.
d. Kondisi Kelurahan Pulau Kupang Kec. Bataguh Kab. Kapuas
Lokasi penelitian adalah Kelurahan Pulau Kupang Kecamatan
Bataguh Kabupaten Kapuas. Bataguh adalah sebuah Kecamatan di
Kabupaten Kapuas Kalimantan Tengah, Indonesia Kecamatan Bataguh
terdiri dari 15 desa, yaitu:
1) Pulau Kupang
2) Bamban Raya
3) Bangun Harjo

4) Budi Mufakat



5) Pulau Mambulau

6) Sungai Jangkit (Sei jangkir)

7) Sungai Lunuk

8) Tamban Luar

9) Terusan Baguntan Raya

10) Terusan karya

11) Terusan Makmur

12) Terusan Mulya

13) Terusan Raya

14) Terusan Raya Barat

15) Terusan Raya Hulu ( Terusan Raya Hilir)

. Jarak Kelurahan Pulau Kupang

1) Jarak Kelurahan Pulau Kupang ke kota Kuala Kapuas = 47 Km
2) Waktu Tempuh ke kota Kuala Kapuas = 1 jam 54 menit
. Gambaran Pendidikan Kelurahan Pulau Kupang Kecamatan Bataguh
Kabupaten Kapuas

1) PAUD/ Sederajat Swasta berjumlah 16 buah

2) TK/ Sederajat Negeri berjumlah 1 buah

3) SD/ Sederajat Negeri berjumlah 31 buah

4) SMP/ Sederajat Negeri berjumlah 13 buah

5) SMP/ Sederajat Swasta berjumlah 1 buah

6) MTS/ Sederajat Swasta berjumlah 7 buah

7) SMA/SMK/ Sederajat Swasta berjumlah 11 buah
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g. Fasilitas Kesehatan Kelurahan Pulau Kupang Kecamatan Bataguh
Kabupaten Kapuas yaitu Puskesmas Pulau Kupang. Puskesmas Rawat
Inap Pulau kupang membawabhi tiga Pustu, terdiri dari ruang IGD, rawat
inap laki-laki dan perempuan, ruang anak, poli pelayanan serta ruang
kerja.

h. Sumber Daya Alam Kel. Pulau Kupang Kec. Bataguh Kab. Kapuas

Sumber Daya Alam  Kelurahan Pulau Kupang Kecamatan
Bataguh Kabupaten Kapuas antara lain:
1) Perkebunan
2) Pertanian

3) Peternakan

4.1 Struktur Kelurahan 1

KETUA
Udit, S.E
WAKIL KETUA
Drs. Rizekan
1 1 1 1
SEKSI SEKSI PENANGANAN SEKSI PEMBINAAN SEKSI PENDUKUNG
PENCEGAHAN Budi Santoso Aiptu Syarif Azhari Nakes Puskesmas Pulau Kupang
H. Sugianor Amrulah Serda M. Idrus Pusdes Pulau Kupang

Sumber: Sekretaris Desa

Tugas Pokok:

a. Ketua
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Mempunyai  tugas  pokok  melaksanakan  kewenangan
pemerintahan yang dilimpahkan oleh camat sesuai karateristik wilayah
dan kebutuhan daerah serta melaksanakan tugas pemerintahan lainnya
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. Berikut adalah
fungsi dari lurah:

1) Penyelenggaraan dan evaluasi di bidang pemerintahan;

2) Penyelenggaraan dan pembinaan di bidang pemberdayaan
masyarakat;

3) Penyelenggaraan, pembinaan, pengembangan dan fasilitasi
ekonomi dan pembangunan;

4) Penyelenggaraan dan pembinaan di bidang ketentraman dan
ketertiban umum;

5) Pembinaan terhadap lembaga kemasyarakatan di wilayah kelurahan;

6) Pengelolaan urusan kesekretariatan.

. Wakil Ketua:

Mempunyai tugas pokok mengoordinasikan, membina, mengatur
dan mengendalikan penyusunan program. Pengelolaan urusan keuangan
dan pengelolaan ketatausahaan, rumah tangga, perlengkapan serta
administrasi kepegawaian. Berikut adalah fungsi dari sekretaris:

1) Penyusunan program, koordinasi, pembinaan, pengaturan, dan
pengendalian penyusunan program dan rencana kegiatan kelurahan;
2) Penyusunan program, koordinasi, pembinaan, pengaturan, dan

pengendalian penyusunan rencana anggaran;
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4

5)
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Penyusunan program, koordinasi, pembinaan, pengaturan dan
pengendalian pengelolaan urusan surat menyurat, ekspedisi dan
kearsipan;

Penyusunan program, koordinasi, pembinaan, pengaturan dan
pengendalian urusan rumah tangga dan perlengkapan; dan
Penyusunan program, pembinaan, pengaturan, pengendalian dan

evaluasi pengelolaan administrasi kepegawaian.

. Seksi Pencegahan:

1)

2)

3)

4

5)

Menyusun program kegiatan Seksi Pencegahan dan Kesiapsiagan
berdasarkan hasil evaluasi kegiatan tahun sebelumnya dan
peraturan perundang-undangan;

Menjabarkan perintah atasan melalui pengkajian permasalahan dan
peraturan perundang-undangan;

Membagi tugas kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya
serta memberikan arahan dan petunjuk secara lisan maupun tertulis
guna meningkatkan kelancaran pelaksanaan tugas;

Melaksanakan koordinasi dengan Kepala Seksi di lingkungan
Badan untuk mendapatkan masukan, informasi, serta untuk
mengevaluasi permasalahan agar diperoleh hasil kerja yang optimal;
Mempelajari dan mengkaji peraturan perundang-undangan bidang
penanggulangan bencana serta regulasi sektoral terkait lainnya

guna mendukung kelancaran pelaksanaan tugas;
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9)

10)

11)

12)

13)
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Menyiapkan bahan penyusunan petunjuk teknis dan naskah dinas
yang berkaitan dengan bidang kegiatan pencegahan, mitigasi, dan
kesiapsiagaan pada pra bencana sesuai dengan peraturan
perundang-undangan;

Mengoordinasikan dan melaksanakan kebijakan teknis di bidang
pencegahan, mitigasi dan kesiapsiagaan pada pra bencana serta
pemberdayaan masyarakat;

Melaksanakan hubungan kerja dan koordinasi dengan instansi
terkait di bidang pencegahan, mitigasi dan kesiapsiagaan pada pra
bencana serta pemberdayaan masyarakat;

Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kegiatan
pencegahan, mitigasi dan kesiapsiagaan pada pra bencana serta
pemberdayaan masyarakat;

Menyiapkan bahan dan melaksanakan penyusunan persyaratan
standar teknis penanggulangan bencana;

Menyiapkan bahan dan melaksanakan sosialisasi, bimbingan, dan
pembinaan dalam rangka pengembangan budaya sadar bencana;
Menyiapkan bahan dan melaksanakan penyusunan perencanaan
penanggulangan, pengurangan resiko, pemberdayaan masyarakat
dalam pencegahan bencana;

Menyiapkan bahan koordinasi dan konsultasi guna pemaduan
dalam perencanaan pembangunan, penegakan rencana tata ruang,

dan analisa resiko bencana lainnya;
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17)

18)
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Melaksanakan identifikasi, pengenalan, dan pengkajian terhadap
sumber bahaya atau ancaman bencana;

Melaksanakan monitoring, evaluasi, dan menilai prestasi kerja
pelaksanaan tugas bawahan secara berkala melalui sistem penilaian
yang tersedia;

Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai dasar
pengambilan kebijakan;

Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan baik secara
lisan maupun tertulis berdasarkan kajian dan ketentuan yang
berlaku sebagai bahan masukan guna kelancaran pelaksanaan tugas
dan untuk menghindari penyimpangan; dan

Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan perintah atasan.

d. Seksi Penanganan:

1)

2)

3)

4

5)

Pengumpulan, pengolahan dan evaluasi data di bidang
pemerintahan dan kemasyarakatan.

Pengumpulan bahan dalam rangka pembinan wilayah dan
masyarakat

Pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat di bidang pemerintahan
dan kemasyarakatan.

Pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan lembaga
kemasyarakatan

Pelaksanaan  pelayanan  dan  pengelolaan = administrasi

kependudukan dan data-data kependudukan.
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6) Pengumpulan bahan dan penyusunan laporan di bidang

pemerintahan dan kemasyarakatan.

e. Seksi Pembinaan:

1)

2)

3)

4)

5)

Menyusun program dan kegiatan seksi pembinaan dan pengawasan
masyarakat.

Menyediakan, pengawasan dan pembinaan untuk kepentingan
penggunaan internal dan publik.

Melakukan pengawasan dan pembinaan di lingkungan
pemerintahan daerah.

Membimbing pelaksaan dan pengawasan sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan agar pekerjaan berjalan tertib dan
lancar.

Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang di berikan atasan

sesuai dengan bidang tugasnya.

f.  Seksi Pendukung:

1)

2)

3)

4)

5)

Menyusun program dan kegiatan seksi pemberdayaan masyarakat;
Menyelenggarakan musyawarah pembangunan kelurahan;
Melaksanakan pembinaan dan peningkatan, swadaya masyarakat,
budaya gotong royong serta pendayagunaan teknologi tepat guna;
Melaksanakan pembinaan dan fasilitasi peningkatan usaha ekonomi
kemasyarakatan dan pembangunan;

Melaksanakan pembinaan penataan pembangunan permukiman

penduduk;
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6) Melakukan monitoring dan pengawasan pelaksanaan pembangunan
di wilayah kelurahan;

7) Melaksanakan pembinaan lembaga kemasyarakatan;

8) Memfasilitasi pembinaan kerukunan hidup antar warga dan antar
umat bergama;

9) Melaksanakan fasilitasi penyelenggaraan kegiatan keagamaan;

10) Melaksanakan fasilitasi pendataan masyarakat rentan masalah
sosial dan keluarga miskin;

11) Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan bantuan, program
dan kegiatan kesejahteraan sosial;

12) Memfasilitasi ~ sosialisasi program pemerintah di  bidang
kesejahteraan sosial kemasyarakatan;

13) Melaksanakan fasilitasi pembinaan program kegiatan usaha
kesehatan sekolah dan organisasi sosial kemasyarakatan;

14) Melaksanaan fasilitasi pembinaan kegiatan/program kesehatan
masyarakat, kesehatan ibu dan anak serta keluarga berencana;

15) Melaksanakan fasilitasi terhadap usaha kesejahteraan rakyat;

16) Melaksanakan fasilitasi penanggulangan korban bencana;

17) Memfasilitasi pembinaan dan pengawasan kegiatan program
pendidikan,  generasi muda, keolahragaan, kebudayaan,
kepramukaan serta peranan wanita;

18) Melaksanakan penyusunan profil kelurahan;
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19) Melaksanakan monitoring, evaluasi, pengendalian dan pelaporan
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;
20) Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh pimpinan/atasan
sesuai dengan bidang tugasnya.
21) Sosial dan Budaya Kelurahan Pulau Kupang Kecamatan Bataguh
Kabupaten Kapuas
22) Masyarakat Pulau kupang menganut Agama islam, yang mana
kebudayaan dan kebiasaan masyarakat berkaitan dengan kegiatan
keagamaan seperti pengajian, sholawatan,yasinan, zikiran dan
maulid habsyi.
2. Hasil Wawancara
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penelitian
mendapatkan responden sebanyak 16 responden. Dari 16 responden
tersebut data yang telah di kumpulkan sebagai berikut:
a. Faktor lokasi

Wawancara kepada responden 1

Nama : Ani
Jenis kelmin : Perempuan
Pekerjaan : Ibu Rumah tangga

Tanggal wawancara  : 22 Februari 2022
Dari wawancara yang peneliti lakukan kepada Ibu Ani bahwa
faktor lokasi juga berpengaruh terhadap minat dalam menggunakan

bank syariah dikarenakan lokasi yang lumayan jauh untuk dijangkau.
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Wawancara kepada responden 2

Nama : Nurmihan
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Pedagang

Tanggal wawancara  : 22 Februari 2022

Menuru Ibu Nurmihan lokasi bank masih terlalu jauh dari
rumah saya sehingga saya masih menggunakan jasa konvensional di
bandingkan dengan bank syariah.

Wawancara kepada responden 3

Nama : Rukayah
Jenis kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Ibu rumah

Tanggal wawancara  : 22 Februari 2022

Sedangkan menurut Ibu Rukayah yang kesahariaannya bekerja
sebagai Ibu rumah tangga ini mengatakan bahwa jarak antara rumah
dan bank syariah cukup jauh oleh sebab itu saya belum
menggunakan jasa dari pthak Bank Syariah.

Wawancara kepada responden 4

Nama : Jamilah
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Guru

Tanggal wawancara  : 24 Februari 2022
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Sedangkan menurut Ibu Jamilah salah satu alasan tidak
menggunakan bank syariah karena lokasi lumayan jauh dan saya
tidak bisa menggunakan motor, saya juga belum pernah ke Bank
Syariah dari pada saya pergi jauh hasilnya belum pasti lebih baik
saya langsung saja meminjam uang ke koprasi.

Berdasarkan hasil wawancara dapat di ketahui salah satu
Faktor penghambat minat masyarakat menggunakan bank syariah
adalah faktor lokasi bank syariah lebih jauh jika di bandingkan bank
konvensional dan lembaga keuangan lainnya yang melakukan
pemasaran dengan sistem langsung mendatangi masyarakat pada
wilayah Pulau kupang RT 01, kecamatan bataguh, hal ini menjadi
penghambat minat masyarakat menggunakan bank syariah. Letak
lokasi perbankan perbankan syariah jauh dari kediaman masyarakat
maka masyarakat akan lebih berminat menggunakan bank
konvensional yang lokasinya lebih dekat dan lokasinya lebih mudah

di akses.

. Faktor Promosi

Wawancara kepada responden 5

Nama : Lia
Jenis kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Penjahit

Tanggal wawancara  : 28 Februari 2022
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Menurut ibu Lia yang kesehariannya sebagai penjahit mengatakan
bahwa belum ada promosi dari pihak bank syariah kepada ibu Lia
sehingga saya menggunakan jasa bank konvensional.

Wawncara kepada responden 6

Nama : Helman Nasir
Jenis kelamin : Laki-laki
Pekerjaan : Guru

Tanggal wawancara  : 28 Februari 2022

Menurut bapak Helman belum ada promosi dari bank syariah
mengenai produk bank syariah oleh karena itu bapak Helman belum
mengetahui banyak tentang bank syariah ini menjadi salah satu
alasan bapak Helman masih menggunakan jasa bank konvensional.

Wawancara kepada responden 7

Nama : Badruddin
Jenis kelamin : Laki-laki
Pekerjaan : Petani

Tanggal wawancara  : 3 Maret 2022

Sedangkan menurut bapak badruddin promosi sangat di
butuhkan untuk mencari nasabah sampai saat ini bapak badruddin
belum melihat adanya promosi dari pihak bank syariah terkhusus
untuk dirinya sendiri.
Wawancara kepada responden 8

Nama : Melati
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Jenis kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Guru
Tanggal wawancara  : 5 Maret 2022

Menurut ibu Melati masih sama dengan responden lainnya
alasan belum menggunakan bank syariah karena belum mengetahui
secara mendalam tentang bank syariah karena belum ada promosi
ataupun sosialisasi dari pihak bank syariah.

Promosi salah satu upaya yang di lakukan perbankan untuk
melakukan pengenalan produk pada bank syariah. Promosi atau
sosialisasi yang telah dilakukan masih kurang mampu menanamkan
pengertian dan pemahaman yang mendalam terhadap perbankan
syariah, terutama menyangkut sistem operasional dan pola kerja
bank syariah.

Berdasarkan hasil penelitian masyarakat masih kurang
berminat di karenakan kurangnya promosi dan sosialisasi yang di
lakukan bank syariah, minat dapat timbul jika ada dorongan dari luar
individu, jika di lihat dari peran perbankan syariah sangat kurang
melakukan promosi dan sosialisasi pada masyarakat kelurahan
pulau kupang kecamatan bataguh kabupaten kapuas. Masyarakat
masih kurang berminat di karenakan kurangnya pemahaman dari
masyarakat mengenai perbankan syariah.

Faktor Produk dan Pengetahuan

Wawancara kepada responden 9
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Nama : Ainun Hasanah
Jenis kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Pedagang

Tanggal wawancara  : 10 Maret 2022

Menurut ibu Ainun mengatakan bahwa belum mengetahui
secara pasti tentang sistem atau produk bank syariah masih kurang
paham bagaimana sistem yang ada di bank syariah, hal ini adalah
salah satu alasan ibu Ainun masih belum berminat untuk
menggunakan bank syariah.

Wawancara kepada responden 10

Nama : Siti Fatimah
Jenis kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Tanggal wawancara  : 11 Maret 2022

Menurut ibu Fatimah produk yang ada di dalam bank syariah
harus disosialisasikan supaya masyarakat mengetahui, karena masih
banyak yang belum mengetahui bagaimana sistem bagi hasil tersebut.

Wawancara kepada responden 11

Nama : Nisa
Jenis kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Guru

Tanggal wawancara  : 15 Maret 2022



58

Menurut ibu Nisa salah satu perbedaan antara bank syariah dan
bank konvensional adalah pada prodok nya atau sistem bagi hasil,
akan tetapi ibu Nisa mengatakan belum mengetahui secara rinci
tentang produk yang ada di dalam bank syariah tersebut, sehingga itu
menjadi alasan ibu Nisa tidak menggunakan bank syariah

Wawancara kepada responden 12

Nama : Alfianor
Jenis kelamin : Laki-laki
Pekerjaan : Swasta

Tanggal wawancara  : 17 Maret 2022

Menurut bapak Alfi saya belum mengetahui secara mendalam
bagaimana produk dan sistem bagi hasil pada bank syariah sehingga
sampai saat ini saya masih menggunakan bank konvensional karena
pengetahuan saya masih kurang terhadap bank syariah.

Berdasarkan hasil penelitian masyarakat masih kurang
berminat karena kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap
produk perbankan syariah. Jika dilihat dari peran perbankan syariah
kurang melakukan sosialisasi kepada masyarakat hal ini menjadi
faktor masyarakat tidak menggunakan bank syariah karena kurang
nya pengetahuan dari masyarakat mengenai bank syariah.

d. Faktor Fasilitas Layanan
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Sedangkan dari faktor pelayanan atau administrasi dari sistem
bank syariah ada salah satu orang di nilai berpengaruh dari

wawancara peneliti lakukan kepada responden 13.

Nama : Aminah
Jenis kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Pedagang

Tanggal wawancara  : 21 Maret 2022

Menurut ibu Aminah yang menilai sistem administrasi untuk
bertransaksi di bank syariah agak sulit dan ribet dibandingkan bank
konvensional, pernah ibu Aminah meminjam uang di salah satu bank
syariah untuk membantu mengembangkan usahanya namun dari
pihak bank syariah tidak ada tanggapan untuk memberi pinjaman
kredit terhadap ibu Aminah. Sedangkan ketika di tanya untuk warga
yang lain tentang pengaruh dari faktor pelayanan atau administrasi
berpengaruh atau tidak rata-rata jawabannya belum pernah
meminjam dan bertrabsaksi di bank syariah jadi tidak mengetahui
bagaimana pelayanan dan fasilitas yang ada di dalam bank syariah
tersebut.
Faktor Peengelaman dari Lingkungan Sekitar
Wawancara kepada responden 14
Nama : Muhammad Rafi’i
Jenis kelamin : Laki-laki

Pekerjaan : Petani
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Tanggal wawancara  : 25 Maret 2022

Menurut bapak Amat saya tidak menggunakan bank syariah
dikarenakan saudara saya ada yang pernah menggunakan pada bank
syariah, setelah dibandingkan lebih baik ambil konvensional, lebih
pasti dalam penetapan bunga yang harus di bayar setiap bulannya.

Wawancara kepada responden 15

Nama : Erniwati
Jenis kelamin : Perempuan
Pekerjaan : petani
Tanggal wawancara  : 25 Maret

Saudara saya mengajukan pembiayaan dibank syariah tetapi
sampai saat ini belum diperoses oleh perbankan, itu menjadi alasan
saya tidak mengajukan pada bank syariah.

Wawancara kepada responden 16

Nama : Norhikmah
Jenis kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Bidan

Tanggal wawancara  : 25 Maret 2022

Sedangkan menurut ibu Hikmah saya melihat dari kerabat saya
jika mengambil perbankan banyak yang justru di salah gunakan,
bukannya membuat usaha justru dihabiskan untuk konsumtif dan
membuat mereka harus membayar hutang, saya tidak mau seperti

masyarakat tersebut.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa
lingkungan sekitar menjadi salah satu alasan masyarakat tidak
menggunakan bank syariah, pengaruh lingkungan tentu berpengaruh pada
minat masyarakat seperti yang diketahui bahwa minat adalah rasa lebih suka
dan rasa ketertarikan pada suatu hal aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Minat pada dasarnya penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,
semakin besar minatnya, dengan demikian jika penerimaan akan minat
masyarakat dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar masyarakat kelurahan
Pulau kupang RT 01 Kecamatan Bataguh Kabupaten Kapuas. Hal ini
menjadi salah satu faktor penyebab masyarakat tidak menggunakan pada

bank syariah.

4.1 Tabel ringkasan data 1

No Nama Faktor-faktor

Faktor Lokasi
Faktor lokasi juga berpengaruh terhadap minat dalam
I. | Ani

menggunakan bank syariah dikarenakan lokasi yang

lumayan jauh untuk dijangkau

Faktor Lokasi
Lokasi bank yang masih terlalu jauh dari rumah
2. | Nurmihan

sehingga ibu Nurmihan masih menggunakan jasa

konvensional di bandingkan dengan bank syariah
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Rukayah

Faktor Lokasi

Ibu Rukayah yang kesahariaannya bekerja sebagai Ibu
rumah tangga ini mengatakan bahwa jarak antara
rumah dan bank syariah cukup jauh oleh sebab itu ibu
rukayah belum menggunakan jasa dari pihak Bank

Syariah

Jamilah

Faktor Lokasi

salah satu alasan tidak menggunakan bank syariah
karena lokasi lumayan jauh dan saya tidak bisa
menggunakan motor, saya juga belum pernah ke Bank
Syariah dari pada saya pergi jauh hasilnya belum pasti
lebih baik saya langsung saja meminjam uang ke

koprasi

Lia

Faktor Promosi

ibu Lia yang kesehariannya sebagai penjahit
mengatakan bahwa belum ada promosi dari pihak bank
syariah kepada ibu Lia sehingga saya menggunakan

jasa bank konvensional

Helman Nasir

Faktor promosi Dikarenakan belum ada promosi dari
bank syariah mengenai produk bank syariah oleh
karena itu bapak Helman belum mengetahui banyak
tentang bank syariah ini menjadi salah satu alasan

bapak Helman masih menggunakan jasa bank
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konvensional

Badruddin

Faktor Promosi

menurut bapak badruddin promosi sangat di butuhkan
untuk mencari nasabah sampai saat ini bapak
badruddin belum melihat adanya promosi dari pihak

bank syariah terkhusus untuk dirinya sendiri.

Melati

Faktor Promosi

alasan belum menggunakan bank syariah karena belum
mengetahui secara mendalam tentang bank syariah
karena belum ada promosi ataupun sosialisasi dari

pihak bank syariah

Ainun

Hasanah

Faktor Produk dan Pengetahuan

belum mengetahui secara pasti tentang sistem atau
produk bank syariah masih kurang paham bagaimana
sistem yang ada di bank syariah, hal ini adalah salah
satu alasan ibu Ainun masih belum berminat untuk

menggunakan bank syariah.

10.

Siti Fatimah

Faktor Produk dan Pengetahuan




produk yang ada di dalam bank syariah harus
disosialisasikan supaya masyarakat mengetahui, ibu
Siti Fatimah tidak menggunakan bank syariah karena
belum mengetahui bagaimana sistem bagi hasil

tersebut.

11

Nisa

Faktor Produk dan Pengetahuan

salah satu perbedaan antara bank syariah dan bank
konvensional adalah pada prodok nya atau sistem bagi
hasil, akan tetapi ibu Nisa mengatakan belum
mengetahui secara rinci tentang produk yang ada di
dalam bank syariah tersebut, sehingga itu menjadi

alasan ibu Nisa tidak menggunakan bank syariah

12.

Alfianor

Faktor Produk dan Pengetahuan

belum mengetahui secara mendalam bagaimana
produk dan sistem bagi hasil pada bank syariah
sehingga sampai saat ini saya masih menggunakan
bank konvensional karena pengetahuan saya masih

kurang terhadap bank syariah

13.

Aminah

Faktor fasilitas Layanan
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sistem administrasi untuk bertransaksi di bank
syariah agak sulit dan ribet dibandingkan bank
konvensional, pernah ibu Aminah meminjam uang di
salah satu bank syariah untuk membantu
mengembangkan usahanya namun dari pihak bank
syariah tidak ada tanggapan untuk memberi pinjaman

kredit terhadap ibu Aminah.

14.

Muhammad

Rafi’i

Faktor Pengalaman dari Lingkungan Sekitar

saya tidak menggunakan bank syariah dikarenakan
saudara saya ada yang pernah menggunakan pada bank
syariah, setelah dibandingkan lebih baik ambil
konvensional, lebih pasti dalam penetapan bunga yang

harus di bayar setiap bulannya.

15.

Erniwati

Faktor Pengalaman dari Lingkungan Sekitar

saudara saya mengajukan pembiayaan dibank syariah
tetapi sampai saat ini belum diperoses oleh perbankan,
itu menjadi alasan saya tidak mengajukan pada bank

syariah.

16.

Norhikmah

Faktor Pengalaman dari Lingkungan Sekitar
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menurut ibu Hikmah saya melihat dari kerabat saya
jika mengambil perbankan syariah banyak yang justru
di salah gunakan, bukannya membuat usaha justru
dihabiskan untuk konsumtif dan membuat mereka
harus membayar hutang, saya tidak mau seperti

masyarakat tersebut

Sumber: Sekretaris Desa
B. Analisis Data
1. Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Masyarakat Pulau Kupang
Kecamatan Bataguh Kabupaten Kapuas terhadap Perbankan Syariah.

Dalam hal ini, penulis telah melekukan penelitian di Kelurahan
Pulau Kupang Kecamatan Bataguh Kabupaten Kapuas dan telah
melakukan wawancara kepada 16 orang responden yang memiliki
keterkaitan dengan lembaga perbankan.

Dari jawaban responden di atas terlihat bahwa masyarakat masih
banyak yang belum mengetahui perbankan syariah secara rinci, banyak
masyarakat yang belum mengetahui produk-produk yang ada di bank
syariah, beberapa faktor yang mempengaruhi di bawah ini:

a. Faktor Lokasi
Dari hasil penelitian Sebanyak 4 responden yang peneliti
wawancarai yaitu Ibu Ani, Ibu Nurmihan, Ibu Rukayah dan Ibu
Jamilah yang menyatakan bahwa alasan belum berminat untuk

menggunakan bank syariah dipengaruhi oleh faktor lokasi. Faktor
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lokasi menjadi salah satu alasan bagi masyarakat belum menggunakan
bank syariah, penentuan lokasi suatu cabang bank merupakan salah
satu kebijakan yang sangat penting. Bank yang terletak dalam lokasi
yang strategis sangat memudahkan masyarakat berurusan dengan bank.
Semakin jauh rumah masyarakat dengan kantor/cabang dari bank
syariah hal ini dapat mempengaruhi kurangnya minat masyarakat
untuk menggunakan jasa bank syariah.
Faktor Promosi

Dari hasil penelitian sebanyak 4 responden yang peneliti
wawancarai yaitu Ibu Lia, Bapak Helman Nasir, Bapak Badaruddin,
dan Ibu Melati yang menyatakan bahwa alasan belum berminat
menggunakan bank syariah dipengaruhi oleh faktor kurangnya
promosi dari pihak perbankan syariah. Produk yang sudah
direncanakan dengan baik sayang apabila tidak dikenalkan kepada
masyarakat luas. Upaya untuk memperkenalkan produk itu kepada
konsumen merupakan awal dari kegiatan promosi. Promosi
merupakan cara untuk memberitahukan kepada masyarakat. Secara
definisi promosi adalah merupakan kegiatan yang ditujukan untuk
mempengaruhi konsumen agar mereka dapat mengenal akan produk
yang ditawarkan oleh perusahaan kepada mereka dan kemudian
mereka menjadi senang lalu membeli produk tersebut. Promosi

merupakan saran yang paling ampuh wuntuk menarik dan
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mempertahankan nasabah. Promosi merupakan kegiatan dari
pemasaran
Faktor produk dan Pengetahuan

Dari hasil penelitian sebanya 4 responden yang peneliti
wawancarai yaitu Ibu Ainun Hasanah, Ibu Siti Fatimah, Ibu Nisa dan
Bapak Alfianor yang mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
masyarakat kurang berminat untuk menggunakan bank syariah adalah
kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap produk perbankan
syariah. Jika dilihat dari peran perbankan syariah kurang melakukan
sosialisasi kepada masyarakat hal ini menjadi faktor masyarakat tidak
menggunakan bank syariah karena kurang nya pengetahuan dari
masyarakat mengenai bank syariah. Dan sistem bagi hasil dari pihak
bank syariah yang belum diketahui oleh masyarakat
Faktor Fasilitas Layanan

Dari hasil penelitian dari segi faktor pelayanan atau sistem
administrasi hanya ada 1 orang yang berpendapat bahwa sistem
pelayanan atau administrasi menjadi salah satu alasan kurang berminat
menggunakan bank syariah .
Faktor dari Lingkungan Sekitar

Dari hasil penelitian pengalaman dari lingkungan sekitar ada 3
responden yang berpendapat bahwa pengalaman lingkungan
masyarakat seperti pengalaman dari tetangga, maupun kerabat yang

mengalami  menjadi salah satu penyebab kurangnya minat
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menggunakan bank syariah. lingkungan sekitar menjadi salah satu

alasan masyarakat tidak menggunakan bank syariah, pengaruh

lingkungan tentu berpengaruh pada minat masyarakat.

Dengan demikian jika penerimaan akan minat masyarakat dapat
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar masyarakat kelurahan Pulau kupang
RT 01 Kecamatan Bataguh Kabupaten Kapuas. Hal ini menjadi salah satu
faktor penyebab masyarakat tidak menggunakan pada bank syariah.

Dari 16 (enam belas) responden yang di teliti semuanya rata-rata
mengeluhkan tentang faktor-faktor ini.

Berdasarkan hasil wawancara, penulis menyimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi minat masyarakat terhadap perbankan syariah di
Kelurahan Pulau Kupang Kecamatan Bataguh Kabupaten Kapuas sudah

sesuai berdasar teori yang disampaikan chaminudin dan nugroho.



